ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi penyakit karies pada anak sekolah dasar yang berusia 12 tahun di Kota Cimahi tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  dengan menggunakan metode cluster random sampling. Subyek penelitian ini berjumlah 134 murid yang berusia 12  tahun, penelitian ini dilakukan di 3 Sekolah Dasar yang mewakili Wilayah Cimahi Utara, Cimahi Tengah dan Cimahi Selatan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai indeks DMF-T di Kota Cimahi sebesar 4,0 yang artinya belum mencapai target WHO sedangkan target WHO untuk indeks DMF-T anak usia 12 tahun adalah ≤ 3, berdasarkan hasil pemeriksaan DMF-T juga dapat dilihat bahwa gigi yang rentan terkena karies adalah gigi molar pertama dengan Decay sebanyak 205 gigi lalu diikuti molar kedua yaitu sebanyak 97 gigi dan diikuti oleh premolar kedua yaitu sebanyak 90 dan untuk Missing paling banyak terjadi di gigi molar pertama sebanyak 16 gigi lalu diikuti molar kedua sebanyak 9 gigi dan diikuti oleh premolar kedua sebanyak 5. Berdasarkan hasil pemeriksaan dengan menggunakan indeks DMF-S  dapat dilihat bahwa karies lebih banyak menyerang pada permukaan gigi bagian oklusal sebanyak 320 (42,8%) dan pada permukaan gigi bagian proksimal yaitu mesial sebanyak 139 (18,6%) dan bagian distal sebanyak 167 (22,3%). Karies lebih banyak menyerang gigi di bagian posterior terutama gigi molar permanen pertama dengan daerah yang rentan terkena karies adalah daerah bagian oklusal yaitu pit dan fisur dan daerah bagian proksimal yaitu mesial dan distal.
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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]The aim of this study was to find out the distribution of caries from children  age 12 years old of elementary school in Cimahi on 2015. This study of a descriptive study using cluster random sampling method. The subjects were 134 student age 12 years old in 3 elementary school which represent each region of north, central and south Cimahi. The result showed that value of DMF-T index in Cimahi was 4,0 which mean still under the goals of WHO, while WHO goals for DMF-T index of children age 12 years old was ≤ 3. Based on assessment of DMF-T index also showed that the most susceptible teeth to caries was first molar with Decay as much as 205 teeth, followed by second premolar as much as 97 teeth, then second molar as much as 90 teeth and for Missing which most common was first molar as much as 16 teeth, followed  second molar as much as 9 teeth then second premolar as much as 5 teeth. Based on assessment using DMF-S index showed that caries were more affected occlusal surface as much as 320 (42,8%) and proximal surface in mesial as much as 139 (18,6%) and in distal as much as167 (22,3%). Caries more affected the posterior teeth especially first permanent molar on occlusal surface that most susceptible on pit and fissure also mesial and distal on proximal surface.
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